BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR 242 TAHUN 2025

TENTANG

PENETAPAN CALON PESERTA DIDIK BARU SEKOLAH RAKYAT
DI SENTRA SATRIA BATURRADEN KABUPATEN BANYUMAS

Menimbang

Mengingat

PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN AJARAN 2025/2026

BUPATI BANYUMAS,

bahwa dalam rangka untuk melaksanakan Instruksi
Presiden Nomor 8 Tahun 2025 tentang Optimalisasi
Pelaksanaan Pengentasan Kemiskinan dan Penghapusan
Kemiskinan Ekstrem untuk menyelenggarakan sekolah
berasrama bagi masyarakat miskin dan miskin ekstrem,
perlu adanya penerimaan peserta didik baru Sekolah
Rakyat;

bahwa dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden
sebagaimana tercantum pada huruf a, telah
dilaksanakan tahapan seleksi awal calon peserta didik
oleh Kementerian Sosial yang diwakili oleh Sentra Satria
Baturraden melibatkan Badan Pusat Statistik,
Kementerian Agama, Pemerintah Daerah dan
Pendamping Sosial;

bahwa tahapan sebagaimana dimaksud pada huruf b,
telah memperoleh nama calon peserta didik baru
Sekolah Rakyat Tahun Ajaran 2025/2026;

bahwa sesuai surat Sekretaris Jenderal Kementerian
Sosial Nomor 1468/1/DL.03/05/2025 tanggal 6 Mei
2025 hal Penerimaan Peserta Didik Baru Sekolah
Rakyat Tahun Akademik 2025/2026, calon peserta
didik Sekolah Rakyat ditetapkan dengan Surat
Keputusan Kepala Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf
a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d perlu menetapkan
Keputusan Bupati Banyumas tentang Penetapan Calon
Peserta Didik Baru Sekolah Rakyat di Sentra Satria
Baturraden Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa
Tengah Tahun Ajaran 2025/2026;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4967);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Penanganan Fakir Miskin (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 2011 Nomor 83, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5235);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5294);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS TENTANG PENETAPAN
CALON PESERTA DIDIK BARU SEKOLAH RAKYAT DI
SENTRA SATRIA BATURRADEN KABUPATEN BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN AJARAN 2025/2026.

KESATU : Menetapkan Calon Peserta Didik Baru Sekolah Rakyat di
Sentra Satria Baturraden Kabupaten Banyumas Provinsi
Jawa Tengah Tahun Ajaran 2025/2026 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini;

KEDUA : Calon Peserta didik yang dinyatakan memenuhi syarat,
dapat mengikuti tes kesehatan dan akan dilakukan
kunjungan ke rumah calon peserta didik serta wawancara;

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila
ternyata dikemudian hari terdapat kekeliruan maka akan
diperbaiki sebagaimana mestinya dan/atau apabila terjadi
kesalahan, Keputusan ini akan dibatalkan atau dicabut.

Ditetapkan di Purwokerto

pada tanggal 2 72 MAY 2025

BUPATI BANYUMAS,

SADEWO TRI LASTIONO

|
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Salinan Keputusan ini disampaikan kepada: ] ;' A

1. Menteri Sosial Republik Indonesia.
2. Wakil Menteri Sosial Republik Indonesia. ; ’S’EKDA [ i ‘
3. Sekretaris Jenderal Kementerian Sosial. — Aspem ‘
4. Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial. | = ‘ Kesron I / / ;
5. Direktur Jaminan Sosial. L kebog FL ¢ B
P : H"m n :
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Staf Khusus Menteri Bidang Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial dan
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial

Kepala Pusat data dan Informasi Kesejahteraan Sosial

Direktur Rehabilitasi Sosial Anak

Direktur Politeknis Kesejahteraan Sosial Bandung

. Direktur Jenderal Bina Pembangunan Daerah, Kementerian Dalam Negeri
. Deputi Bidang Statistik Sosial, Badan Pusat Statistik
. Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan

Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah

. Kepala Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Banyumas

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas
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